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Sitat . Segera
Lampiran L.
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Kepada Yth,
Ketua Panwaslu Kecamatan Se-Kab.Luwu
di -
Tempat

. Dasar Hukum :

1. Undang - Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum;

2. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 21 Tahun 2018 tentang
Pengawasan Penyelenggaraan Pemilihan Umum;

3. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2018
Tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 28 Tahun
2018 tentang Pengawasan Kampanye Pemilihan Umum,;

4. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 28 tentang Pengawasan
Kampanye Pemilihan Umum

5. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 33 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 23 Tahun 2018 tentang Kampanye
Pemilihan Umum.

Il. Bahwa sehubungan dengan tahapan kampanye Pemilihan Umum Tahun 2019, maka
disampaikan kepada Panwaslu Kecamatan se-Kabupaten Luwu agar memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pasal 280 Ayat 1 Pelaksana,peserta, tim kampanye Pemilu dilarang;

a. Mempersoalkan dasar Negara Pancasila, Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.dan bentuk Negara Kesatuan Republik
Indonesia,

b. Melakukan kegiatan yang membahayakan keutuahan Negara Kesatauan Republik
Indonesia;

c. Menghina seseorang, agama, suku, ras, golongan, calon dan/atau Peserta Pemilu
yang lain;

Mengahsut dan mengadu domba perseorangan ataupun masyarakat;

Mengganggu ketertiban umum;

Mengancam untuk melakukan kekerasan atau menganjurkan penggunaan
kekerasan kepada seseorang, sekelompok anggota masyarakat, dan/atau Peserta
Pemilu yang lain;

g. Merusak dan/atau menghilangkan alat peraga kampanye Peserta Pemily;




h. Menggunakan fasilitas pemerintah, tempat ibadah. dan termpat pendidikan;

i. Membawa menggunakan tanda gambar dan/atau atribut selain dari tanda garnbar
dan/atau atribut peserta pemilu yang bersangkutan dan,

. Menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya kepada peserta Kampanye
Pemilu

2. Pasal 280 Ayat (3) setiap orang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditarang kit serta
sebagai pelaksana dan tim kampanye Pemilu.

3. Pasal 490 Setiap Kepala Desa atau sebutan lain yang dengan sengza membouzt
keputusan dan/atau melakukan tindakan yang mengurtungkan atau merugikan salan
satu peserta pemilu dalam masa kampanye, dipidana dengan pidana penjara pahng
lama 1 (satu) tahun dan denda paling banyak Rp 12 000 000 00 (dua belas juta rusiah)

4. Pasal 493 Setiap pelaksana dan/atau tim kampanye pemilu yang melanggar larangan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 280 ayat (2) dipidana dengan pdana kurungan
paling lama 1 (satu) tahun dan denda paling banyak Rp 12 000 000 00 (duz belzs juta
rupiah).

o 5. Pasal 494 Setiap Aparatur Sipil Negara, Anggcta Tentara Nasional Indonesia dan
Kepolisian Negara Republik Indonesia, Kepala Desa, Perangkat Desa, dan/ziau
anggota Badan Permusyawaratan Desa yang melanggar larangan sebagamana
dimaksud dalam pasal 280 ayat (3) dipidana dengan pidana kurungan paiing lama 1
(satu) tahun dan denda paling banyak Rp 12.000.000 00 (dua belas juta rupiah).

6. Pasal 521 Setiap Pelaksana, peserta, dan/atau tim kampanye pemilu yang dengan
sengaja melanggar larangan pelaksanaan Kampanye sebagaimana dimaksud daiam
280 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, huruf f, huruf g. huruf h. hursf |,
atau huruf j dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan denda paling
banyak Rp 24.000.000,00 (dua puluh empat juta rupiah)

7. Pasal 523 ayat (1) Setiap pelaksana, peserta, dan atau tim Kampanye Pemilu yang
dengan sengaja menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya sebagai

° imbalan kepada peserta kampanye Pemilu secara langsung ataupun tdzk langsung
sebagaimana dimaksud dalam pasal 280 ayat (1) huruf j dipidana dengan pcana
penjara paling lama 2 (dua) tahun dan denda paling banyak Rp 24.000 000 00 (Cua
puluh empat juta rupiah)

8. Pasal 523 ayat (2) Setiap pelaksana, peserta, dan atau tim Kampanye Pemiu yang
dengan sengaja pada masa tenang menjanjikan atau memberikan imbaian uang aau
materi lainnya kepada Pemilih secara langsung ataupun tidak fangsung sebagaimana
dimaksud dalam pasal 278 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan denda paling banyak Rp 48 000 000,00 (empat puluh defapan juta
rupiah)

9. Pasal 523 ayat (3) Setiap orang yang dengan sengaja pada hari pemungutan suara
menjanjikan atau memberikan uang atau mater lainnya kepada pemilin untuk tidak
menggunakan hak pilihnya atau memilih peserta pemilu tertentu dipidana dengan pidana

penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak Rp 36 000 000 00 (tga
puluh enam juta rupiah)
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